JURNAL INFORMATIKA Vol 4, No. 1, Januari 2010

DESAIN MODEL SPESIFIKASI AKSES PENGGUNA DI LINGKUNGAN
JARINGAN BERKECEPATAN RENDAH

Ratna Wardani 1, F. Soesianto, Lukito Edi Nugroho, Ahmad Ashari
Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
Universitas Negeri Yogyakarta
Email: ratna@uny.ac.id'

ABSTRACT

The Internet has the potential to provide universal and easy access to the
various types of information services on a single multi-service, but unreliable quality
connection can sometime prevent access to the Internet altogether. There are many
efforts have been started to resolve the Internet access problem. The main idea
behind them is to provide a set of objective parameters that can be used to compare
and negotiate in a network. Relatively little emphasis has been put on issues
concerning end users, especially on the relationship of user perception and Quality of
Service parameters. In order to implement Quality of Service schemes successfully,
users must be taken into account to establish users' subjective perceptions of Quality
of Service.This paper is concerned to the study of mechanism of providing Quality of
Service specification for Internet access in low-quality connection. We propose the
conceptual model for the specification of user access and allow the users to specify
their subjective preferences through the Quality of Service parameters. This model
provides the alternative option for user access if resource availability in the system is
limited. The user is given opportunity to define their access and determine the
parameter for each application which they are chosen. The system will check the
resource availability and then compare to the user preferences. In the case resource
availability is lower than user preferences, the system can exchange to another option
as determined by user requirements.

Keywords: low-quality connection; users’ subjective perception, QoS parameter;,
QoS specification, resource availability;

1. PENDAHULUAN

Layanan berbasis komputer seperti Internet menjadi bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia saat ini. Berbagai layanan informasi seperti
email, web browsing, chating, e-commerce maupun multimedia on demand dapat
diakses oleh pengguna di mana dan kapan saja. Motivasi utama yang mendasari
pengembangan jaringan komputer dan komunikasi di masa depan adalah
menyediakan akses yang mudah dan universal ke berbagai jenis layanan informasi
melalui Internet [13]. Ini berarti bahwa semua bentuk komunikasi (seperti video,
suara, data, maupun sinyal) dengan berbagai jenis layanan terikat dalam suatu
layanan tunggal melalui teknologi Internet.

Internet merupakan media yang sangat potensial untuk menyediakan akses ke
berbagai sumber informasi secara elektronik. Namun demikian, masih terdapat
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kendala yang terkait dengan keterbatasan akses. Di beberapa negara sedang
berkembang, kapasitas bandwidth sangat terbatas. Hal ini menyebabkan akses
yang sangat lambat dan berimplikasi pada biaya akses yang mahal.

2. IDENTIFIKASI MASALAH

Indonesia merupakan salah satu Negara yang masih memiliki infrastruktur
komunikasi yang kurang handal. Pada September 2009, Asosiasi Pengusaha Jasa
Internet Indonesia (APJII) merilis jumlah pengguna Internet di Indonesia
diperkirakan sekitar 30 milyar pengguna. Jumlah ini kurang dari 13% populasi
penduduk. Data menunjukkan tiga perempat dari jumlah pengguna tersebut
mengalami masalah dalam mengakses Internet, meliputi akses yang lambat hingga
putusnya koneksi saat proses akses. Penyebab utama lambannya akses Internet
adalah keterbatasan infrastruktur jaringan dan biaya akses yang mahal.

Secara umum, sedikitnya pengguna menemukan satu masalah dalam setiap
empat kali akses dan 7% hingga 10% pengguna menemukan masalah setiap kali
melakukan akses. Namun demikian, sebagian besar pengguna masih mau
menunggu meskipun respon yang diharapkan sangat lambat. Hal yang lebih
menarik, ketika pengguna menerima respons yang lambat, tidak lebih dari 11%
yang melaporkan masalah tersebut kepada provider. Bahkan ketika koneksi putus,
pengguna masih mau menunggu, beralih ke alamat lain, mencoba di lain waktu
atau mematikan komputer jika computer mengalami stagnasi [7].

Kondisi jaringan dengan kualitas koneksi yang tidak handal menjadi kendala
utama bagi pengguna Internet dalam melakukan akses. Kualitas koneksi yang tidak
handal (low-quality connection) menyatakan suatu keadaan, ketika sumber daya
yang disediakan oleh sistem tidak dapat memenuhi persyaratan QoS aplikasi,
sehingga aplikasi tidak dapat beroperasi secara normal. Keterbatasan bandwidth
menyebabkan koneksi yang lamban bahkan koneksi yang putus-sambung sehingga
beberapa akses Internet tidak dapat dilakukan. Meskipun solusi pengembangan
infrastruktur jaringan dengan biaya efektif sedang dikembangkan, namun sebagian
besar perangkat lunak untuk akses internet (seperti browser, fip dan email client)
tidak dikembangkan untuk lingkungan jaringan dengan kualitas koneksi yang tidak
handal. Apabila persyaratan sumberdaya yang diperlukan oleh aplikasi tidak dapat
dipenuhi oleh sistem karena koneksi jaringan yang buruk, aplikasi dapat
menggagalkan operasi-operasi yang dilakukan pengguna tanpa konfirmasi. Situasi
seperti ini sangat membatasi pengguna dalam memanfaatkan potensi Internet
sebagi media komunikasi maupun sumber informasi yang luar biasa. Untuk itu
diperlukan suatu model akses yang memungkinkan pengguna tetap dapat
melakukan akses Internet pada kondisi kualitas koneksi yang rendah melalui
pemberian kesempatan kepada pengguna untuk menetapkan spesifikasi akses yang
diinginkan.
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Penelitian ini mengkaji studi tentang pengembangan mekanisme penyediaan
jaminan kualitas layanan (QoS) untuk akses Internet di lingkungan jaringan
dengan kualitas koneksi yang tidak handal. Pada tahap awal penelitian, kajian akan
difokuskan pada aspek spesifikasi kualitas layanan pengguna. Tujuan penelitian
pada tahap awal penelitian ini adalah:

e Membentuk kajian literatur tentang mekanisme spesifikasi kualitas layanan
e Melakukan identifikasi atribut-atribut kualitas layanan dari perspektif pengguna
e Mengajukan model konseptual spesifikasi akses pengguna

Bagian ketiga dari makalah ini membahas aspek-aspek kualitas layanan pada
aras jaringan, aplikasi dan persepsi pengguna. Bagian keempat dari tulisan ini
membahas desain model konseptual dan deskripsi spesifikasi kualitas layanan.
Bagian kelima berisi kesimpulan dan pengembangan penelitian untuk tahap
selanjutnya.

3. Konsep Kualitas Layanan (Quality of Service)

Kualitas layanan (QoS) merupakan salah satu aspek penting terkait akses
Internet. Kualitas layanan menyatakana kemampuan layanan Internet menyediakan
tingkat layanan kepada pengguna seperti aksesibilitas dan ketersediaan layanan.
Keberhasilan sistem memenuhi tingkat kualitas layanan yang diharapkan tidak
hanya didasarkan pada aspek peningkatan teknologi semata, namun faktor
persyaratan kualitas layanan pengguna juga perlu dipertimbangkan.

Istilah kualitas layanan sangat popular dan lebih sering ditinjau dari perspektif
jaringan dan lingkungan pengembang aplikasi. Secara umum, kualitas layanan
digunakan di bidang komunikasi dan jaringan untuk menyatakan kemampuan
sistem mengukur dan menyediakan jaminan transmisi dalam jaringan [5]. Dalam
pengertian yang lebih luas, kualitas layanan dapat didefinisikan sebagai relasi
antara client dan server [7]. Dalam konteks ini, server menyediakan layanan
dengan tingkat kualitas tertentu sedangkan client meminta layanan dengan tingkat
kualitas yang diinginkan.

Konsep kualitas layanan muncul dari fakta bahwa Internet membutuhkan
jaminan untuk mentransmisikan informasi. Kualitas layanan tradisioanl yang
ditawarkan oleh Internet disebut Best Effort, yang menyediakan mekanisme
layanan terbaik tanpa membedakan antara jenis komunikasi maupun aliran data.
Dalam model ini, ketika terjadi congestions (ketika jumlah data yang diterima
lebih tinggi daripada kapasitas transmisi dalam jaringan) maka paket data akan
dibuang. Dengan menggunakan protokol seperti 7CP, satu-satunya jaminan yang
diberikan adalah berbagi bandwidth dan pengiriman data. Metode Best Effort
cukup memadai untuk aplikasi seperti Telnet, e-mail atau FTP, tetapi tidak sesuai
untuk aplikasi dengan batasan waktu yang ketat seperti multimedia atau aplikasi
interaktif. Untuk aplikasi seperti ini, jaminan kualitas layanan sangat diperlukan.
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Perkembangan penggunaan dan keragaman aplikasi di Internet membuat
kualitas layanan semakin penting [11]. Hingga saat ini, sebagian besar penelitian
mengenai kualitas layanan lebih berorientasi sistem, dengan fokus pada analisis
lalu lintas, penjadwalan, dan routing. Penelitian yang mengkaji hubungan antara
persepsi pengguna parameter kualitas layanan obyektif relative masih sedikit.
Untuk menjalankan skema kualitas layanan dengan berhasil, pengguna harus
diperhitungkan melalui parameter kualitas layanan subjektif. Jika merujuk pada [4]
kualitas layanan dapat didefinisikan sebagai "himpunan karakteristik kuantitatif
dan kualitatif dari sistem multimedia terdistribusi, yang diperlukan dalam rangka
mencapai fungsi yang dibutuhkan aplikasi". Selain itu, beberapa tinjauan kualitas
layanan didasarkan pada sumber daya sistem dalam konteks bagaimana aliran data
dikirimkan dari media server untuk pengguna akhir. Kualitas layanan dapat
memiliki perspektif yang berbeda tergantung pada mekanisme yang digunakan
dalam mengelola dan berinteraksi dengan komponen sumberdaya lainnya. Hal ini
sangat relevan dengan spesifikasi kualitas layanan yang diusulkan oleh [9],
sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 1.

User

4
A

- Application |-

4

4 A 4

System Transport Network

Gambar 1. Level Abstraksi Spesifikasi QoS

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa pengguna memiliki persepsi
subyektif terhadap kualitas layanan yang diterima. Pengguna dapat menyatakan
tingkat kualitas layanan media aplikasi berdasrkan aspek kualitatif seperti sangat
baik, baik, sedang, buruk dan sangat buruk.

Kualitas layanan juga dapat didefinisikan sebagai "himpunan karakteristik
kualitatif dan kuantitatif dari sebuah sistem telekomunikasi yang diperlukan untuk
mencapai fungsi yang dibutuhkan aplikasi dan selanjutnya untuk memenuhi
kepuasan pengguna" [3]. Persepsi pengguna menentukan nilai parameter kualitas
layanan yang dapat diterima [5], [13]. Definisi ini menyatakan bahwa sistem
telekomunikasi menyediakan tingkat kualitas layanan yang menjamin persyaratan
kualitas layanan aplikasi dan pengguna dapat terpenuhi.

Meskipun berbagai pendekatan telah dikembangkan dengan menyediakan
mekanisme dan protocol guna menjamin kualitas layanan, namun masih sedikit
yang mengembangkan mekanisme dari perspektif pengguna. Dasar pengembangan
mekanisme adalah bagaimana menyediakan himpunan parameter obyektif yang
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dapat digunakan untuk melakukan pembandingan dan negosiasi dalam jaringan.
Namun faktanya, sebagaian besar jaringan komunikasi tidak bisa terlepas dari
aspek manusia sebagai pengguna. Dalam konteks ini, pengguna menyatakan
tingkat kualitas layanan dalam aras yang lebih tinggi. Pengguna tidak ingin
berkutat dengan metrik seperti delay, jitter, bandwidth, ukuran buffer dan lainnya.
Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan pada parameter kualitas layanan dari
sisi pengguna.

4. Spesifikasi Kualitas Layanan (Quality of Service)

Model akses yang tersedia saat ini tidak sesuai dengan lingkungan yang
memiliki keterbatasan bandwidth. Untuk mengatasi situasi tersebut, perlu
dikembangkan suatu model akses yang menyediakan pola akses yang lebih
fleksibel bagi pengguna.

4.1 Parameter Kualitas Layanan Pengguna

Dalam melakukan akses, pengguna berharap untuk dapat menyatakan
persyaratan kualitas layanan dari aplikasi yang digunakannya. Untuk keperluan
tersebut, perlu disediakan suatu mekanisme spesifikasi yang sederhana. Deskripsi
persyaratan kualitas layanan yang disediakan harus menyediakan parameter yang
dapat diukur dan mudah dipahami dari sisi pengguna. Untuk itu, spesifikasi
persyaratan kualitas layanan bagi pengguna harus memenuhi criteria: (1)
parameter kualitas layanan yang mudah diukur dari perspektif pengguna; (2)
menyediakan alternatif pilihan jika akses pengguna tidak dapat dipenuhi oleh
sistem.

Pada penelitian ini, spesifiksi didesain agar pengguna memiliki kesempatan
untuk menyatakan kualitas layanan yang diharapkan. Tujuannya adalah agar
pengguna dapat menentukan tingkat kualitas layanan yang diharapkan berdasarkan
aplikasi yang digunakannya. Untuk itu diperlukan parameter yang dapat digunakan
untuk menyatakan tingkat kualitas layanan dari perspektif pengguna. Terdapat tiga
parameter yang diusulkan yang mewakili persepsi pengguna terhadap kualitas
layanan yang diharapkannya. Table 1 merangkum ketiga parameter kualitas
layanan yang diusulkan.

Dari perpektif pengguna, ketiga parameter tersebut diturunkan dari aspek
persepsi pengguna terhadap delay, jitter dan error [13]. Secara umum, dalam
melakukan akses pengguna memiliki ekspektasi terhadap waktu tanggapan, unjuk
kerja sistem dan kualitas informasi yang diterimanya.

Tabel 1. Parameter QoS Pengguna

Parameter Deskripsi Dimensi

Time_access (t) Periode waku yang diharapkan | Time (ms)
pengguna  untuk  mendapatkan
respons dari akses yang dilakukan

Successfulness acces | Aspek keberhasilan dari sisi sistem | Enum {retry,
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s (s) untuk memenuhi akses pengguna noRetry}

Content_match (c) Aspek kesesuaian konten informasi | Probability
dengan permintaan pengguna

Dimensi parameter dalam konteks ini belum dijelaskan secara detil dalam
aspek desain internal dan implementasinya. Hal ini karena parameter yang sama
dapat direalisasikan dalam atribut yang berbeda, tergantung pada media aplikasi
yang digunakan.

4.2 Deskripsi Spesifikasi Akses Pengguna

Bagian ini menjelaskan model konseptual spesifikasi akses pengguna dalam
melakukan akses Internet. Untuk menggambarkan model konseptual spesifikasi
akses pengguna, digunakan statechart diagram. Statechart diagram terdiri atas
himpunan transition dan state. Transition dalam diagram mewakili proses yang
dapat menyebabkan perubahan state di dalam statechart diagram. Sedangkan state
mewakili keadaan suatu obyek atau suatu interaksi yang terjadi selama obyek atau
interaksi tersebut memenuhi suatu kondisi, membentuk suatu aksi atau menunggu
beberapa event yang akan beroperasi. Suatu state hanya dapat dieksekusi apabila
guards-condition di dalam transition memenuhi predikat dari pre-condition.
Transition mengubah state sedemikian rupa sehingga state dapat memenuhi
predikat post-condition.

Model konseptual untuk spesifikasi kualitas layanan pengguna dinyatakan
dengan skema berikut:

Si : { pre:(Spre » €i-1) | action:(a;, [qexp]) | post:((True) = S;; v (False) =
Si+2) §

Skema tersebut memuat 4 komponen utama, yaitu (i) S; mewakili identifier
suatu state; (i1) pre mewakili predikat yang mendefinisikan sebuah pre-condition;
(ii1) post mewakili predikat yang mendefinisikan sebuah post-condition dan (iv)
action mewakili proses yang sedang berlangsung yang terjadi selama elemen
model berada di dalam state atau sampai suatu proses komputasi dinyatakan
melengkapi prosesnya.

Dalam skema ini, transition e; [guard] / act memuat 3 elemen yaitu (i) ¢;
mewakili identifier suatu event; (ii) guard mewakili kondisi yang memicu
munculnya state, dinyatakan dalam ekspresi Boolean; (iii) act mewakili ekspresi
action yang dieksekusi jika dan hanya jika kondisi terpenuhi (nilai kondisi adalah
True).

Kemunculan state (S;) dipicu oleh trasition (e;.;). Komponen guards pada
transition ¢;.; mengindikasikan kondisi yang menentukan state mana yang harus
diproses. Ini berarti, jika kondisi bernilai #7ue maka proses menuju ke state Sii; dan
sebaliknya jika kondisi bernilai false, proses menuju ke state Si,. State mana
yang akan diproses dinyatakan dalam ekspresi aksi (act) dalam transition e;.,.
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Pada state S;, pre-condition (Syr, €i.1) merupakan persyaratan untuk terjadinya
aksi (aj,[qexp]) dan post-condition ((True) = S;+; v (False) = S;i») menunjukkan
state berikutnya yang akan diproses setelah aksi melengkapi prosesnya. Parameter
dalam predikat pre-condition berisi nilai evaluasi dari guards di dalam transition
ei.;. Nilai hasil evaluasi ini menentukan aksi berikutnya yang akan diproses di
dalam state S;.

Gambar 2 menggambarkan skenario yang dapat mewakili model konseptual
spesifikasi akses pengguna. Pada skenario tersebut pengguna dapat menyatakan
preferensinya melalui pemilihan alternatif aplikasi dan parameter yang terkait
dengan aplikasi yang diinginkan, misalnya acc/ dengan persyaratan kualitas
layanan gexpl; acc2 dengan persyaratan kualitas layanan gex2; dan acc3 dengan
persyaratan kualitas layanan gexp3. Hal ini dimaksudkan, jika aplikasi accl yang
didefinisikan pengguna tidak dapat disediakan karena kondisi jaringan, maka
sistem dapat mengalihkan ke acc2 atau acc3 sesuai preferensi pengguna. Dalam
proses ini, sistem melakukan pembandingan terhadap persyaratan kualitas layanan
pengguna dengan ketersediaan sumber daya sistem. Ketika kondisi jaringan baik,
dalam arti greal > gexp, maka akses pengguna dapat dipenuhi. Sebaliknya jika
kondisi jaringan tidak handal (greal < gexp) maka akses pengguna dialihkan ke
aplikasi alternatif. Fleksibilitas akses seperti ini dapat mengatasi kondisi jaringan

yang kurang handal.
Y 1 openAppl()
S0
Pre(Initial())
SpecifyAccess()
Post(S1)
I userAccess(acc,qexp))
Y
e1 [greal > qexpl] / S1 e2 [greal < qexpl] /
act :=S2 act :=S3
Pre(S0)
CheckReq(acc1,qexp1)
Post(S2 or S3)
Y v
( S2 S3
Pre(S1) Pre(S1)
Avail(acc1,qexp1) CheckReg(acc2,qexp2)
Post(Response(acc1)) ) o3 [qreal > qexp2] / Post(S4 or S5) e4 [qreal < qexp2 /
act :=S4 act :=S5
S4 S5
Pre(S3) Pre(S3)
Avail(acc2,qexp2) Avail(acc3,qexp3)
Post(Response(acc2)) Post(Response(acc3))
[valid] / startAppl()
[valid] / startAppl() [invalid] / cancel()

[ -l
Ll -

Gambar 2. Statechart Diagram for The Conceptual Model

389



JURNAL INFORMATIKA Vol 4, No. 1, Januari 2010

Berdasarkan skema yang dikembangkan dan statechart diagram, skenario
spesifikasi pengguna dapat dinyatakan sebagai berikut:

So: {(Initial()) | (SpecifyAccess()) | (Si, Qexp)}

S1: {(So) | (CheckReq(accy), gexp1) | (S2V S3)}

Sa: {(S1, e1lqreal = exp1]) | (Avail(acey), qexp1) | (Response(accy))}

S3: {(S15 €2[qreat < qexp1]) | (CheckReq(accz), qexp2) | (SaV Ss)}

Sa: {(S3, €3[qrea1 = qexp2]) | (Avail(acces), qexp2) | (Response(acc;))}
Ss: {(S3, €a[qreal < Qexp2]) | (Avail(accs), qexp) | (Response(accs))}

Transisi antara dua state menyatakan bahwa proses dalam state awal akan
menuju ke state berikutnya dan membentuk spesifikasi tertentu ketika ada event
yang menyediakan kondisi sesuai dengan persyaratan suatu proses. Pada skenario
ini, event ey, (n = 0,1) aktif kapan pun aksi pada state S; menjalankan fungsi
CheckReq(). Misalnya, event €i[qreal = qexpi] / act:= S, terjadi setelah fungsi
CheckReg(accy), qexp1) pada state S; dijalankan. Selanjutnya proses menuju ke
state S, karena hasil evaluasi dari guard-condition menunjukkan bahwa sistem
dapat memenuhi persyaratan kualitas layanan yang dispesifikasi pengguna.

Proses evaluasi guard-condition dilakukan ketika event yang terkait dengan
guard-condition tersebut aktif. Nilai yang dihasilkan dari evaluasi guard-condition
merupakan hasil pembandingan antara nilai parameter kualitas layanan sistem
dengan nilai kualitas layanan yang dispesifikasi pengguna. Hasil evaluasi guard-
condition memiliki dua kemungkinan, yaitu frue atau false. Evaluasi guard-
condition menghasilkan nilai #true jika persyaratan kualitas layanan pengguna
dapat dipenuhi oleh sistem. Sebaliknya, bernilai false jika sistem gagal memenuhi
persyaratan kualitas layanan pengguna. Pada kondisi ini sistem dapat mengalihkan
proses ke akses alternatif yang telah didefinisikan pengguna saat melakukan
spesifikasi akses. Sebagai contoh, dalam skenario state S; akan menuju ke state S,
jika evaluasi guard-condition bernilai true ([qreal > Qexp1]) atau state S; akan
menuju ke state S jika evaluasi guard-condition bernilai false ([qreal < Qexp1])-

4.3 Model Fungsionalitas dan Interaksi Antar Komponen

Model fungsional digunakan untuk menggambarkan fungsionalitas yang akan
dikembangkan pada model yang diusulkan. Setiap komponen dalam model
mendeskripsikan fungsi-fungsi yang akan dikembangkan dalam model. Komponen
yang terlibat dalam model yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Use case Diagram for The Conceptual Model
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Pada diagram Gambar 3, terdapat lima komponen yang membangun model
akses, yaitu User, QoSManager, ResourceManager, ApplicationMedia dan
Mapper. Komponen User menyediakan antar-muka bagi pengguna untuk
melakukan spesifikasi persyaratan kualitas layanan. Spesifikasi akses pengguna
diproses oleh komponen QoSManager dan selanjutnya QoSManager mengatur dan
membentuk mekanisme interaksi antar komponen. Penetapan mekanisme yang
tepat untuk menyediakan kualitas layanan sesuai preferensi pengguna dan
ketersediaan sumber daya dilakukan oleh QoSManager  dengan dasar (i)
persyaratan dan preferensi pengguna terhadap kualitas layanan, (ii) ketersediaan
sumber daya sistem saat itu, dan (iii) batas minimal nilai kualitas layanan aplikasi
sehingga aplikasi masih dapat beroperasi. Komponen ResourceManager
menyediakan informasi tentang ketersediaan sumber daya sistem saat itu.
Komponen ApplicationMedia berfungsi menyediakan tipe media aplikasi dan nilai
parameter aplikasi yang sesuai dengan spesifikasi akses pengguna. Komponen
Mapper berfungsi melakukan translasi antar parameter kualitas layanan pada
abstraksi yang berbeda. Kualitas layanan aplikasi dan sistem dinyatakan dalam
parameter obyektif, sementara kualitas layanan pengguna dinyatakan dalam
parameter subyektif. Untuk itu didefinisikan korelasi antara parameter obyektif
sistem dengan parameter subyektif pengguna. Deskripsi detil tentang use case
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Use Case

Use Case Name AccessSpecification

Related
Requirement
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Goal in Context Pengguna mendefiniskan spesifikasi akses dan
persayaratan QoS kepada QoSManager

Precondition Spesifikasi akses pengguna dan persyaratan QoS
pengguna

Successful End Request user terpenuhi

Condition

Failed End Akses gagal, dan dialihkan ke akses alternatif

Condition

Primary Actors QoSManager

Secondary None
Actors
Trigger User mengirim request dalam bentuk spesifikasi akses
Main Flow Step Action
1 Pengguna menyatakan spesifikasi akses dan
parameter QoS
2 QoSManager menterjemahkan spesifikasi
akses pengguna
3 QoSManager mengirim request kepada
QoSMapper untuk melakukan mapping
parameter QoS pengguna ke parameter QoS
aplikasi dan sistem
4 QoSManager membandingkan parameter
QoS pengguna dengan ketersediaan sumber
daya

5 QoSManager melakukan aktivasi ApplMedia
untuk menyediakan tipe media yang sesuai
dengan preferensi pengguna dengan
ketersediaan sumberdaya

Extension Step | Branching Action

4.1 Hasil pembandingan QoS menyatakan
ketersediaan sumberdaya tidak dapat
memenuhi persyaratan QoS user

4.2 Alihkan proses ke akses alternatif yang telah
didefinisikan oleh pengguna sebelumnya

Berdasarkan use case diagram dan model spesifikasi, proses spesifikasi akses
pengguna dapat digambarkan dengan sequence diagram yang ditunjukkan pada
gambar 4. Diagram ini memberikan gambaran umum tentang interaksi antar
komponen fungsionalitas dalam model. Proses spesifikasi dapat dijelaskan sebagai
berikut. Pengguna menyatakan spesikasi akses (1). Spesifikasi akses pengguna
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akam mempengaruhi QoSManager dalam menetapkan mekanisme guna
menyesuaikan antara permintaan pengguna dengan ketersediaan layanan.
Berdasarkan spesifikasi pengguna, QoSManager menentukan sumber daya yang
dibutuhkan dan mengirim permintaan alokasi sumber daya kepada
ResourceManager (1.1). Selanjutnya, ResourceManager merespons permintaan
QoSManager dengan memberikan informasi tentang ketersediaan sumber daya.
Ada dua kemungkinan ketersediaan sumber daya, yaitu sumber daya yang tersedia
kurang dari alokasi yang diminta atau sebaliknya. Selain meminta informasi
tentang ketersediaan sumber daya, QoSManager juga berinteraksi dengan
ApplMedia untuk mengetahui informasi tentang persyaratan kualitas layanan
aplikasi (1.2). Setelah mendapatkan informasi ketersediaan sumber daya dan
persyaratan kualitas layanan aplikasi, dilakukan mapping untuk mentranslasikan
parameter kualitas layanan pengguna, parameter kualitas layanan aplikasi dan
parameter kualitas layanan sistem (1.3). Proses selanjutnya, QoSManager
melakukan aktivasi mekanisme adaptif guna menyediakan layanan yang sesuai
dengan preferensi pengguna dan ketersediaan sumber daya (1.4). Pada akhir
proses, QoSManager memberikan respons terhadap spesifikasi akses pengguna

(1.5).

‘ :User ‘ ‘ :QoSManager‘ ‘ :Mapper ‘ ‘:RescManager‘ ‘ :ApplMedia ‘

1:access_pref()

-

1.1:req_rgsource()

[res_availability]|

1.2:get_opr-point()

[resuit]

1.3:map_parameter()
»

.

[mapping_result]

1.4:configure_adaptivg-mechanism()

\

1.5:response()

-t
%

Gambar 4. Sequence diagram for The Interaction Model

5. SIMPULAN

Pada tahap awal penelitian, dikembangkan sebuah model konseptual untuk
spesifikasi kualitas layanan pengguna yang dapat dimanfatkan dalam melakukan
akses di lingkungan jaringan dengan kualitas koneksi yang tidak handal. Model
konseptual ini didesain agar pengguna memiliki fleksibilitas dalam melakukan
akses Internet. Dalam hal ini, pengguna dapat mendefinisikan persyaratan kualitas
layanan dan preferensi yang diharapkan jika kondisi jaringan tidak memungkinkan
untuk kmelakukan suatu akses.
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Pada tahap penelitian selanjutnya, perlu dikembangkan suatu kerangka kerja
QoS yang menyediakan dukungan untuk memenuhi kualitas layanan dari
perspektif pengguna melalui spesifikasi akses yang menyatakan kualitas layanan
pengguna dan mekanisme penetapan kualitas layanan berdasarkan spesifikasi
pengguna.
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